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Abstrak

self-efficacy merupakan keyakinan individu dalam kemampuan dirinya agar bisa
mengatur tindakan yang diperlukan demi menghasilkan suatu hal. Seseorang yang
yakin atas kemampuannya yang bisa melakukan segala tindakannya akan
mengarah kepada pencapaian tujuan. Self-care management adalah suatu aktivitas
tanggung jawab individu untuk perilaku gaya hidup sehat diperlukan untuk
perkembangan manusia dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mengatasi
kesehatan kondisi tanda-tanda fisik, gejala, serta emosional. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan self-care management pada
lansia hipertensi. Disain penelitian ini kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional dan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel pada
penelitian ini adalah 86 lansia hipertensi di puskesmas Tanggul Kabupaten
Jember. Alat ukur yang digunakan yaitu kuisioner untuk melihat self-efficacy dan
self-care management pada lansia hipertensi. Analisis data menggunakan
univariat dan bivariat. Penelitian menunjukkan bahwa pada 42 responden yang
memiliki self-efficacy rendah (tidak penting), 83.3% mempunyai self care
management dalam kategori rendah (tidak penting), 7.1% dalam kategori kurang
penting, dan 9.5% dalam kategori penting. Dari 7 responden yang memiliki self-
efficacy sedang (kurang yakin), 71.4% mempunyai self-care management dalam
kategori tidak penting, 28.6% dalam kategori kurang penting, dan 0.0% dalam
kategori penting. Dari 37 responden yang memiliki self-efficacy baik (yakin),
29.7% mempunyai self-care management dalam kategori tidak penting, 5.4%
dalam kategori kurang penting, dan 64.9% dalam kategori penting. Sehingga
dapat disimpulkan self-efficacy berhubungan positif dengan self-care management
pada lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember
dalam kategori cukup kuat (p-value 0,001, a 0,05, r = 0,554).
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Abstract

Self-efficacy is an individual's belief in his ability to be able to organize the
actions needed to produce something. Someone who believes in his ability that
can do all his actions will lead to the achievement of goals. Self-care management
is an activity of individual responsibility for healthy lifestyle behaviors necessary
for human development and activities needed to overcome health conditions,
physical signs, symptoms, and emotions. The purpose of this study was to
determine the relationship between self-efficacy and self-care management in
hypertensive elderly. Methods: The design of this research is quantitative with the
type of correlational research and uses a cross sectional approach. The sample in
this study was 86 elderly hypertension at the Tanggul Health Center, Jember
Regency. The measuring instrument used is a questionnaire to see self-efficacy
and self-care management in the elderly with hypertension. Data analysis used
univariate and bivariate. Results: Research shows that 42 respondents who have
low self-efficacy (not important), 83.3% have self care management in the low
category (not important), 7.1% in the less important category, and 9.5% in the
important category. Of the 7 respondents who have moderate self-efficacy (less
sure), 71.4% have self-care management in the unimportant category, 28.6% in
the less important category, and 0.0% in the important category. Of the 37
respondents who have good  self-efficacy = (sure), 29.7% have self-care
management in the unimportant category, 5.4% in the less important category,
and 64.9% in the important category. So it can be concluded that self-efficacy is
positively related to self-care management in the elderly with hypertension in the
Tanggul Health Center, Jember Regency in the fairly strong category (p-value
0.001, 0.05, r = 0.554).
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) atau masa menua adalah tahap paling akhir dari siklus
kehidupan seseorang. WHO (2009) menyatakan masa lanjut usia menjadi empat
golongan, yaitu usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly)
60-74 tahun, lanjut usia tua (old) 75-90 tahun dan usia sangat tua (very old) di
atas 90 tahun (Naftali et al, 2017). Semakin meningkatnya jumlah lanjut usia di
Indonesia akan menyebabkan permasalahan yang relatif komplek baik yang
berasal dari masalah fisik maupun psikososial (Kemenkes R1, 2014).

Berdasarkan Statistik Penduduk Lanjut Usia (2020) dalam waktu hampir
lima dekade, persentase lanjut usia di Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat
(1971-2020), yakni menjadi 9,92 persen (26 juta-an) di mana lansia perempuan
sekitar satu persen lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki (10,43 persen
berbanding 9,42 persen). Dari seluruh lansia yang ada di Indonesia, lansia muda
(60-69 tahun) jauh mendominasi dengan besaran yang mencapai 64,29 persen,
selanjutnya diikuti oleh lansia madya (70-79 tahun) dan lansia tua (80+ tahun)
dengan besaran masing-masing 27,23 persen dan 8,49 persen. Berdasarkan Data
Badan Pusat Statistik (2020) di Jawa Timur presentase penduduk lansia adalah
13,38 persen. Kabupaten Jember persentase penduduk lansia adalah 14,30
persen.

Hipertensi pada populasi lansia berhubungan dengan peningkatan risiko
gagal jantung kongestif, penyakit jantung iskemik, stroke dan kematian.
Hipertensi didiagnosis ketika seseorang memiliki tekanan darah 140/90 mmHg
atau lebih tinggi (NICE, 2019). Namun, hipertensi tetap tidak terkontrol dengan
baik di seluruh dunia. Pada tahun 2010, hanya 13,8% orang dewasa di seluruh
dunia yang memiliki hipertensi terkontrol. Terapi saja tidak cukup untuk
mengoptimalkan kontrol tekanan darah pada lansia, mereka juga dianjurkan untuk
membuat perubahan gaya hidup untuk lebih mengontrol penyakit kronis mereka
(Naftali, Ranimpi and Anwar, 2017).

Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO), salah satu cara untuk
mengontrol hipertensi dengan lebih baik adalah dengan melibatkan lansia dalam
self-care management mereka (Yang et al., 2014). Mereka sering tidak mau
melakukan perubahan perilaku untuk mengelola diri mereka yang lebih baik
(Zinat Motlagh et al., 2016). Salah satu hambatan untuk manajemen perawatan
diri adalah kurangnya motivasi untuk melakukan perubahan pada perilaku lansia.
Self-care management yang efektif berarti individu memiliki rasa tanggung jawab
pada dirinya dalam menjaga kesehatan dirinya sendiri. Penelitian yang dilakukan
oleh Prasetyo, tentang analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan self-care
management pada asuhan keperawatan pasien hipertensi di RSUD Kudus
mengungkapkan bahwa self-efficacy merupakan faktor paling signifikan yang
berhubungan dengan self-care management pada asuhan keperawatan pasien
hipertensi setelah dikontrol dengan pendidikan dan usia (Prasetyo, 2012). Dengan
menjalankan self-care management yang efektif, dapat meminimalkan
komplikasi, meningkatkan self-efficacy, meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian serta meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi (Setyorini,
2018).



Dalam menjalankan perawatan diri tersebut lansia memerlukan Self-
efficacy (Okatiranti et al, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan Hu & Arou
(2013) Self-efficacy adalah faktor utama yang mempengaruhi perawatan diri
penyakit kronis. Sejalan dengan hasil penelitian Permatasari, Mamat, dan Supriadi
(2014) diketahui bahwa dalam melakukan perawatan diri, Self-efficacy adalah
faktor yang paling dominan dalam pengelolaan hipertensi. Self-efficacy
merupakan faktor penting pada pelaksanaan perawatan diri. semakin tinggi Self-
efficacy individu maka akan semakin baik perawatan dirinya (Permatasari et al,
2014).

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian korelasional
yang bertujuan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang diteliti dengan
menggunakan pendekatan cross sectional dimana jenis penelitian yang
menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen self-
efficacy dengan self-care management dalam waktu bersamaan.

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember
Waktu penelitian pada bulan Agustus 2022. Populasi-dalam penelitian ini 111
lansia hipertensi dengan jumlah sampel 86 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini-adalah teknik non-probability sampling
dengan cara purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan mengunakan-uji korelasi Sperman Rho. Analisi ini dilakukan untuk
mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yang berskala
ordinal, dengan tingkat signifikan 5% (0,05), bila didapatkan p value 0,05 maka
H1 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisia Univariat

Tabel 1.1 Distribusi Usia Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanggul Agustus
2022 n= 86 responden.

Usia Frekuensi (Orang) Presentase (%)
60-69 43 50.0
70-79 24 27.9
80-89 19 22.1
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Hasil analisis deskriptif pada tabel 5.1 menjelaskan bahwa jumlah tertinggi usia
Lansia 50.0% berada pada rentang usia 60-69 Tahun.



Tabel 1.2 Distribusi berdasarkan tingkat pendidikan Lansia di wilayah kerja
puskesmas tanggul Agustus 2022 n = 86 responden.

Tingkat Frekuensi (Orang) Presentase (%0)
Pendidikan
Tidak Sekolah 42 48.8
SD 32 37.2
SMP 6 7.0
Perguruan Tinggi 6 7.0
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Hasil analisi deskriptif pada tabel 5.2 menjelaskan bahwa jumlah tertinggi Tingkat
Pendidikan Lansia 48.8% berada pada lansia tidak sekolah.

Tabel 1.3 Distribusi berdasarkan Jenis Kelamin Lansia di wilayah kerja
puskesmas tanggul Agustus 2022 n = 86 responden.

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase (%0)
Laki-Laki 39 45.3
Perempuan 47 54.7
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 5.3 menjelaskan bahwa jumlah
terbanyak Lansia 54.7% berjenis kelamin perempuan.

Tabel 1.4 Distribusi berdasarkan Pekerjaan Lansia di wilayah kerja puskesmas
tanggul Agustus 2022 n = 86 responden.

Status Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Pernikahan
Petani 52 60.5
Tidak Bekerja 21 24.4
Wiraswasta 13 15.1
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Hasil analisis deskriptif pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa jumlah terbanyak
60.5% memiliki pekerjaan sebagai Petani.



Tabel 1.6 Distribusi berdasarkan Agama Lansia di wilayah kerja puskesmas
tanggul Agustus 2022 n = 86 responden.

Agama Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Islam 84 97.7
Kristen 2 2.3
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Hasil analisis deskriptif pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa mayoritas Agama
yang dianut Lansia 97.7% menganut Agama Islam.

Tabel 1.7 Distribusi berdasarkan Lama Lansia Menderita Hipertensi di wilayah
kerja puskesmas tanggul Juli 2022 n = 86 responden.

Lama Lansia Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Menderita
Hipertensi
2 Tahun 28 32.6
3 Tahun 20 23.3
4 Tahun 35 40.7
5 Tahun 3 3.5
Total 86 100.0

Sumber data primer, 2022
Hasil analisi deskriptif pada tabel 5.8 menjelaskan bahwa jumlah tertinggi Lansia
40.7% dengan lama menderita hipertensi 4 Tahun.

Analisi Bivariat

Table 2. Hubungan kecerdasan emosional dengan indeks prestasi kumulatif pada
mahasiswa program studi ilmu keperawatan fakultas ilmu kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember

Variabel r (Nilai Koefisien)_ y p-value

Self-efficacy
0,554 <,001
Self-care Management

Table 2. Menunjukan bahwa self-efficacy dengan self-care management lansia
hipertensi di wilayah kerja puskesmas kabupaten tanggul setelah dilakukan uji
sperman rho diperoleh hasil dengan nilai koefisien (r) sebesar 0,554 dan p-value
<,001, sehingga dapat di simpulkan bahwa hipotesis H1 diterima yang artinya ada
hubungan self-efficacy dengan self-care management pada lansi hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai hubungan self-
effiacy dengan self-care management pada lansi hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanggul Kabupaten Jember hasil: self-efficacy berhubungan positif
dengan self-care management pada lansia hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Tanggul Kabupaten Jember dalam kategori cukup kuat dengan nilai p-value
0,001, a 0,05, r = 0,554. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara Self
Efficacy dengan perawatan diri memiliki hubungan kuat dan bernilai positif
artinya terjadi hubungan searah semakin rendah Self Efficacy yang dimiliki
penderita hipertensi maka semakin tidak penting juga perawatan diri, dan
sebaliknya jika semakin tidak penting perawatan diri maka rendah pula tingkat
Self Efficacy yang dimiliki penderita hipertensi.

Saran

Bagi Peneliti Selanjutnya hasil penelitan diharapkan dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan variabel pada penilitian selanjutnya yang mempengaruhi self-
care management pada lansia dengan memberikan intervensi secara langsung.
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